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Abstract 
This study aims to improve the ability to make speeches of grade 6 students Madrasah 
Ibtidaiyah Alkhairaat Kotarindau. This study is a classroom action research consisting of two 
cycles, each cycle is held twice in class and each cycle consists of four stages, namely planning, 
implementation, observation, and reflection. Collecting techniques in this study are the provision of 
preliminary tests and final tests of action, observation, interviews and documentation. Data 
analysis techniques used are data reduction, data presentation and conclusion drawing. Individual 
mastery indicator 65% and classical completeness 80%. The assessment component of speech, ie, 
pronunciation, intonation and expression in speech. The result of the cycle I average completeness 
of individuals reached 61.29 %% and classical completeness reached 65.05%. The results of the 
assessment cycle II has a significant increase of the average completeness of individuals reached 
80.64% and classical completeness reached 90.32%. Thus it can be concluded that learning by 
using modeling method can improve students' ability to give speech in grade VI Madrasah 
Ibtidaiyah Alkhairaat Kotarindau. 
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Pembelajaran Bahasa Indonesia di 
Sekolah Dasar (SD) lebih diarahkan agar 
siswa mampu dan terampil menggunakan 
bahasa Indonesia secara komunikatif. Dapat 
dikatakan bahwa untuk pembelajaran bahasa 
lebih ke performansi berbahasa secara konkret 
atau berupa unjuk kerja mempergunakan 
bahasa dalam konteks tertentu sesuai dengan 
fungsi komunikatif bahasa. Konteks 
performansi berbahasa dapat bersifat formal 
dan non formal, dan dari segi bentuk bahasa 
yang dipergunakan akan berupa bahasa ragam 
formal dan non formal, untuk pembelajaran 
bahasa Indonesia lebih ditekankan pada 
bahasa ragam formal. 
Fungsi utama bahasa adalah sebagai alat 
komunikasi, baik komunikasi secara lisan 
maupun secara tertulis. Budaya lisan 
masyarakat kita tampak jelas sekali. Sebagai 
bukti meskipun surat kabar, majalah, dan 
media cetak lainnya menyajikan informasi 
dan hiburan, televisi lebih menarik perhatian 
masyarakat. Banyak orang yang betah berjam-
jam di depan televisi untuk menikmati berita 
aktual, sinetron, hiburan dan lain-lain.Bahasa 
lisan dilengkapi dengan lagu kalimat, jeda, 
dan tekanan-tekanan sehingga menjadikan 
semua yang diungkapkan menjadi lebih 
terang dan jelas. 
Ruang lingkup mata pelajaran bahasa 
Indonesia mencakup kemampuan berbahasa 
dan kemampuan bersastra yang meliputi 
aspek: (i) mendengarkan (menyimak), (ii) 
membaca, (iii) berbicara, (iv) menulis. 
Keempat aspek tersebut merupakan aspek 
yang terintegrasi dalam pembelajaran 
walaupun dalam penyajian silabus keempat 
aspek itu masih dipisahkan (BSNP, 2007:63). 
Salah satu jenis ketrampilan berbicara 
yaitu ketrampilan berpidato. Berpidato, 
merupakan kegiatan berbicara di muka umum. 
Berbicara dimuka umum berarti 
mengungkapkan pikiran di hadapan sejumlah 
pendengar. Berpidato, berceramah, dan 
berkhotbah merupakan beberapa bentuk 
berbicara didepan umum. Ketiga kata tersebut 
memiliki ciri umum yang sama, yaitu 
satuorang berbicara kepada banyak orang. 
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Pidato adalah untuk melatih kemampuan 
siswa mengungkapkan gagasan dalam bahasa 
yang tepat dan cermat, tugas berpidato baik 
untuk diajarkan dan diujikan di sekolah, 
contoh pidato menyambut tahun ajaran baru, 
pidato hari sumpah pemuda dan lain 
sebagainya. Secara rinci Larry King (2007:26) 
membagi maksud dan tujuan pidato sebagai 
berikut: 
Tabel 1. Maksud dan Tujuan Pidato 
Tujuan Sifat dan 
Tujuan Berpidato 
Umum 
Realisasi Yang 
diinginkan 
Sifat dan 
Jenis 
Uraian 
Mendorong  Membangkitkan 
emosi,Inspirasi 
Persuasif 
Meyakinkan/ 
mengajak/membujuk/ 
mendesak (To 
persuade) 
Kesesuaian pendapat 
intelektual, keyakinan 
Persuasif 
Bertindak Tindakan/perbuatan 
tertentu dari 
pendengar, keyakinan 
Persuasif 
Memberitahukan 
Melaporkan (To 
Inform) 
Pengertian yang tepat 
mengenai sesuatu hal 
Intruktif 
Menyenangkan/Meng 
hibur/Menjamu (To 
Intertain) 
Minat dan 
kegembiraan 
Rekreatif 
 
Dalam penelitian ini kemampuan 
berbicara yang diharapkan untuk dikuasai 
siswa adalah berpidato. Berpidato dalam 
pengertian disini adalah: mampu menyusun 
garis besar kerangka pidato/ceramah/khotbah 
dan mampu berpidato/berceramah/berkhotbah 
dengan intonasi yang tepatdan artikulasi serta 
volume suara yang jelas (faktor kebahasaan 
dan non kebahasaan). 
Banyak kendala yang dialami seseorang 
terutama saat berpidato, diantaranya demam 
panggung, stress, cemas dalam berkomunikasi 
dan lain-lain.  Stress, demam panggung, 
cemas, dan lain sebagainya disaat akan 
maupun padasaat berpidato dapat terjadi 
karena kurangnya pengetahuan tentang 
retorika, tidak  adanya pengalaman berbicara 
di muka umum, dan atau sedikit atau tidak 
adanyapersiapan. Akan tetapi, kecemasan 
bicara dapat juga menghinggapi orang-
orangtertentu tepat pada saat dia memulai 
pembicaraan biarpun orang itu 
sudahberpengalaman dan melakukan 
persiapan. Siswa pada umumnya 
mendapatkan kendala pada kegiatan 
berpidato, kendala-kendala tersebut 
merupakan kelemahan yang perlu diperbaiki 
yaitu kurangnya pelafalan, ejaan, intonasi dan 
mimik saat berpidato.  
Salah satu hal yang menjadi penyebab  
kegagalan siswa dalam pembelajaran 
berpidato karena siswa beranggapan bahwa 
kegiatan berpidato merupakan kegiatan yang 
sulit dan butuh kematangan mental. Di 
samping itu, pembelajaran lebih banyak 
didominasi oleh guru. Hal ini memungkinkan 
gairah belajar siswa menurun sehingga 
kompetensi berpidato belum tercapai. 
Pembelajaran yang dilakukan cenderung lebih 
bersifat konvensional. Pembelajaran yang 
dilakukan masih menggunakan cara-cara lama 
yang masih kurang inovatif. Hal ini dapat 
dilihat pada perilaku siswa saat pembelajaran 
menulis naskah pidato. Pada saat mengikuti 
pembelajaran, siswa hanya diberikan 
penjelasan tentang pidato, kemudian diminta 
menuliskan naskah pidatonya. 
Metode pemodelan merupakan metode 
yang menekankan konsep belajar untuk 
membantu guru mengaitkan antara materi 
yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata 
siswa dan mendorong siswa membuat 
hubungan antara pengetahuan yang 
dimilikinya dengan penerapannya dalam 
kehidupan mereka sebagai anggota keluarga 
dan masyarakat”. Metode pemodelan sangat 
penting diterapkan, dengan memperhatikan 
perkembangan siswa sekolah dasar yang 
masih berada pada tahap konkret. Siswa SD 
sangat mahir dalam meniru segala kegiatan 
yang dilaksanakan pada proses pembelajaran. 
Sehingga penerapan metode pemodelan dalam 
mengajarkan teknik berpidato merupakan 
pilihan yang tepat. Nuryatin (2010:34) 
menyatakan bahwa pemodelan dapat diartikan 
sebagai upaya pemberian model (contoh) 
yang berhubungan dengan materi dan 
aktivitas pembelajaran yang dilakukan siswa. 
Pemodelan harus dilakukan secara terencana 
agar memberikan sumbangan pada 
pemahaman dan keterlibatan siswa dalam 
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proses pembelajaran, sehingga hasil belajar 
mengalami peningkatan. Pemodelan 
dikatakan efektif apabila siswa menjadi lebih 
paham terhadap materi yang dipelajari, 
terlibat dengan lebih antusias, memberikan 
variasi situasi, biaya dan waktu lebih efisien.  
Guru adalah salah satu penentu 
keberhasilan KTSP, oleh karena itu guruharus 
memahami KTSP secara komprehensip mulai 
dari konsep, teori sampai dengan 
implementasinya di dalam kelas. Dalam 
pembelajaran guru harus dapat memilih dan 
menetapkan metode serta strategi 
pembelajaran yang tepat. Terlebih dalam 
pembelajaran berbicara membutuhkan dasar-
dasar kemampuan yang cukup tinggi maka 
harus menggunakan pendekatan pembelajaran 
yang tepat, agar dapat meningkatkan 
kemampuan siswa. 
Selama ini pembelajaran bahasa, guru 
sering menitik beratkan pada pengetahuan 
kaidah bahasa karena disadari atau tidak guru 
telah menggunakan pendekatan struktural. 
Pembelajaran bahasa yang berpedoman pada 
pendekatan struktural menyajikan materi-
materi pembelajaran berupa butir-butir 
gramatikal (tata bahasa) dan disusun 
berdasarkan tahapan-tahapan. Siswa belajar 
bahasadinilai dari komponen-komponen 
bahasa yang berupa bunyi bahasa, 
bentuk,struktur, dan makna unsur-unsur itu 
(Masnur Muslich, 2007:6). 
Khusus keterampilan berbicara 
(berpidato) para siswa SD di lingkungan 
peneliti, berdasarkan observasi dan 
pengamatanbelum sesuai harapan, baik dari 
segi kuantitas maupun kualitas. Semua itu 
disebabkan (1) kurangnya pengetahuan atau 
kemampuan para guru tentang keterampilan 
berbicara pada umumnya, dan khususnya 
berpidato. (2) guru merasa kesulitan untuk 
menyajikan pembelajaran bahasa Indonesia 
pada umumnya dan berpidato pada 
khususnya. (3) frekuensi pembelajaran 
berbicara di sekolah belum optimal, (4) belum 
tersedianya buku bacaan yang memadai di 
sekolah, (5) belum ada kemampuan dan 
keberanian pada siswa. Hal tersebut dapat 
dilihat dari berbagai lomba berpidato 
kesulitan untuk mencari siswa yang memiliki 
kompetensi dalam berpidato. Di sinilah 
pentingnya peranan guru untuk bisa 
mengatasi masalah yang terjadi. 
Salah satu alternatif yang disampaikan 
dalam penelitian tindakan pada pembelajaran 
berbicara khususnya berpidato di Madrasah 
Ibtidaiyah Alkhairat Kotarindau dengan 
metode pemodelan. Metode pemodelan 
adalah bentuk pembelajaran yang membantu 
siswa untuk mencapai kompetensi tertentu, 
maka pendidikan memilki peran sentaral bagi 
upaya pengembangan sumber daya manusia.  
Penelitian ini memfokuskan penerapan 
metode pemodelan. Senduk dan Nurhadi 
(2003:50) berpendapat bahwa pemodelan atau 
teknik modeling adalah salah satu dari tujuh 
komponen pembelajaran kontekstual. 
Maksudnya, dalam sebuah pembelajaran 
keterampilan atau pengetahuan tertentu, ada 
model yang bisa ditiru. Pemodelan pada 
dasarnya membahasakan gagasan yang 
dipikirkan, mendemonstrasikan bagaimana 
guru menginginkan siswanya untuk belajar 
dan melakukan apa yang guru inginkan agar 
siswanya melakukan. Pemodelan dapat 
berbentuk demonstrasi, pemberian contoh 
tentang konsep atau aktivitas belajar. Dengan 
kata lain model itu dapat berupa cara 
mengoperasikan sesuatu, dan sebagainya. 
Dengan begitu, guru memberi model tentang 
bagaimana cara belajar. 
Metode pemodelan memiliki lima fase 
yang sangat penting menurut Amri dan 
Ahmadi (2010:43) “yaitu guru mengawali 
pengajaran dengan penjelasan tentang tujuan 
dan latar belakang pembelajaran, serta 
mempersiapkan siswa untuk menerima 
penjelasan guru, selanjutnya diikuti dengan 
presentasi materi ajar yangakan diajarkan dan 
memberikan contoh pemodelan tentang 
keterampilan tertentu, kemudian memberikan 
pelatihan kepada siswa dan pemberian umpan 
balik terhadap keberhasilan yang dicapai”. 
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Pemilihan komponen pemodelan dalam 
pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia 
merupakan upaya untuk meningkatkan 
keterampilan menulis cerita pendek dan 
mengubah perilaku siswa ke arah yang positif. 
Persyaratan model yang baik, yaitu relevan 
dengan kebutuhan siswa, sesuai dengan 
tingkat siswa, menarik, praktis, fungsional, 
menantang, dan kaya aksi.  
Adanya model dalam pembelajaran 
akan membantu siswa untuk berpikir kritis. 
Siswa akan terbantu dengan mengamati 
model yang disediakan, sehingga siswa lebih 
memahami materi yang diajarkan. Siswa tidak 
hanya menerima informasi dari guru, tetapi 
siswa juga dapat menggali informasi dari 
model yang disediakan. 
Berdasarkan uraian di atas dapat 
disimpulkan bahwa teknik pemodelan 
merupakan bagian dari pendekatan 
kontekstual. Teknik pemodelan merupakan 
sebuah pengetahuan atau keterampilan yang 
dapat didemonstrasikan atau ada model yang 
dapat ditiru. Model tidak hanya terpaku pada 
guru atau siswa, melainkan model dapat 
dilihat dan didengar oleh seseorang. Menurut 
Bandura (dalam Trianto, 2007:67), ada empat 
fase belajar dari pemodelan, yaitu (1) fase 
atensi, pada umumnya seseorang memberikan 
perhatian pada model-model yang menarik, 
populer, atau yang dikagumi, sehingga siswa 
termotivasi untuk mempelajarinya; (2) fase 
retensi, pengkodean adalah proses 
pengubahan pengalaman yang diamati 
menjadi kode memori. Untuk memastikan 
terjadinya retensi jangka panjang guru dapat 
menyediakan waktu pelatihan, yang 
memungkinkan siswa mengulang 
keterampilan baru secara ber-giliran baik 
secara fisik maupun mental; (3) fase 
reproduksi, dalam fase ini kode-kode dalam 
memori membimbing penampilan yang 
sebenarnya dari tingkah laku yang baru 
diamati. Fase reproduksi mengizinkan model 
untuk melihat apakah komponen-komponen 
urutan tingkah laku sudah dikuasai oleh 
pengamat (pembelajar). Pada fase ini juga si 
model hendaknya memberikan umpan balik 
terhadap aspek-aspek yang sudah benar 
ataupun pada hal-hal yang masih salah dalam 
penampilan; (4) fase motivasi, si pengamat 
akan termotivasi untuk meniru model, sebab 
mereka merasa bahwa dengan berbuat seperti 
model, mereka akan mem-peroleh penguatan. 
Aplikasi fase ini sering berupa pujian atau 
pemberian nilai. 
 
METODE  
 
Penelitian ini merupakan penelitian 
tindakan kelas (PTK). Jenis penelitian ini 
adalah penelitian tindakan partisipasi di mana 
peneliti terlibat langsung dalam proses 
penelitian sejak awal sampai dengan 
berakhirnya penelitian. Adapun pendekatan 
yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif 
dan kualitatif, yaitu prosedur penelitian yang 
menghasilkan data secara tertulis maupun 
lisan dari aktifitas atau perilaku subjek yang 
diamati pada saat proses pembelajaran 
berlangsung (Depdiknas, 2004). 
Penelitian tindakan kelas merupakan 
penelitian bersiklus dimana setiap siklus 
terdiri dari empat tahap yaitu, (i) perencanaan 
(ii) pelaksanaan tindakan (iii) observasi (iv) 
refleksi. 
Untuk kelancaran pelaksanaan 
penelitian ini, maka proses penelitian ini akan 
dibantu oleh guru Madrasah Ibtidaiyah 
Alkhairat Kotarindau dalam pengumpulan 
data, dengan berperan sebagai pengamat/ 
observer saat kegiatan pembelajaran 
berlangsung. 
Desain penelitian ini mengacu pada 
model Kurt Lewin yang dikembangkan oleh 
Kemmis dan Mc.Taggart (Dahlia, 2012) yaitu 
meliputi 4 tahap: (i) perencanaan (ii) 
pelaksanaan tindakan (iii) observasi (iv) 
refleksi. Penggunaan model ini dikarenakan 
alur yang digunakan cukup sederhana dan 
mudah untuk dilaksanakan. Adapun alur 
pelaksanaan tindakan yang dimaksud adalah 
sebagai berikut : 
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Keterangan 
0 : Pratindakan  
1 : Rencana  
2 : Pelaksanaan  
3 : Observasi  
4 : Refleksi  
5 :Rencana 
6 : Pelaksanaan  
7 : Observasi  
8 : Refleksi  
A : Siklus 1 
B : Siklus 2 
 
Gambar 1. Diagram alur penelitian 
model Kemmis dan Mc. Taggart 
(dalam Dahlia, 2012) 
 
Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah 
Ibtidaiyah Alkhairat Kotarindau. Pemilihan 
Madrasah Ibtidaiyah Alkhairat Kotarindauini 
sebagai tempat penelitian didasarkan pada 
beberapa perimbangan (1) permasalahan 
pembelajaran bahasa Indonesia terutama 
berpidato merupakan salah satu kendala yang 
dihadapi pengajar di sekolah ini, dan (2) 
penulis adalah guru di sekolah tersebut. 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini 
adalah observasi, selama pembelajaran 
berlangsung di Madrasah Ibtidaiyah Alkhairat 
Kotarindau. Tujuannya adalah untuk 
mengetahui kemampuan siswa berpidato, 
situai dan kondisi kelas yang akan dijadikan 
subjek penelitian. 
Tahapan pelaksanaan tindakan yaitu: 
1. Perencanaan 
Pada tahap ini peneliti menyusun 
perencanaan sebagai berikut; 
a. Membuat rencana pelaksanaan 
pembelajaran  (RPP) 
b. Membuat lembar observasi aktivitas siswa 
dan aktivitas guru 
c. Membuat pedoman wawancara 
d. Mempersiapkan rubrik penilaian untuk 
mengetahui peningkatan kemampuan siswa 
dalam berpidato.  
2. Pelaksanaan Tindakan 
Pada tahap ini peneliti melaksanakan 
tindakan sesuai dengan RPP yang telah 
dirancang. 
3. Observasi 
Pengamatan ini berfungsi untuk melihat 
dan mendokumentasikan pengaruh-pengaruh 
yang diakibatkan oleh tindakan dalam kelas. 
Hasil pengamatan ini merupakan dasar 
dilakukan refleksi sehingga pengamatan yang 
dilakukan harus dapat menceritakan keadaan 
yang sesunggunya. Dalam pengamatan, hal-
hal yang perlu dicatat oleh peneliti adalah 
proses dari tindakan, efek-efek tindakan, 
lingkungan dan hambatan-hambatan yang 
muncul. 
4. Refleksi 
Tahap refleksi dilakukan untuk melihat 
keseluruhan proses pelaksanaan tindakan dan 
peningkatan kemampuan siswa. Refleksi 
adalah menganalisis data-data yang diperoleh 
dari observasi, tes, dan wawancara. Tahap 
refleksi meliputi kegiatan memahami, 
menjelaskan dan menyimpukan data. 
Untuk mengungkapkan data penelitian 
peneliti menggunakan teknik analisis data   
menurut Miles dan Huberman (1992: 15-20) 
yang terdiri dari: reduksi data, penyajian data, 
dan (3) penarikan kesimpulan atau verfikasi. 
Analisis data tersebut dilakukan selama dan 
sesudah tindakan penelitian, data yang 
diperoleh dari tiap teknik pengumpulan data 
saling melengkapi satu dengan lainnya. 
Indikator keberhasilan Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) adalah apabila 
ketrampilan siswa dalam berpidato di kelas 
VI Madrasah Ibtidaiyah Alkhairaat 
Kotarindau selama proses pembelajaran 
mengalami peningkatan. Hal ini akan ditandai 
dengan skor yang diperoleh siswa dalam 
berpidato yaitu skor 4 kategori sangat baik 
dan minimal 3 kategori baik. Penelitian juga 
dianggap berhasil jika ketuntasan belajar 
klasikal minimal 80% dari jumlah siswa yang 
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ada. Ketentuan ini sesuai dengan Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) yang 
diberlakukan di Madrasah Ibtidaiyah 
Alkhairaat Kotarindau. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil penelitian dijabarkan berdasarkan 
tahapan penelitian yaitu perencanaan, 
pelaksanaan, observasi dan refleksi. 
1. Tindakan Siklus I 
Tindakan siklus I ini dilaksanakan satu 
kali pertemuan di kelas, dan di akhir 
pembelajaran dilakukan tes evaluasi untuk 
mengukur kemampuan siswa berpidato. Tes 
akhir yang dimaksud adalah penilaian 
kemampuan berpidato bagi siswa kelas VI 
dengan menggunakan metode pemodelan. 
a. Perencanaan Tindakan Siklus I 
Pada siklus ini, kegiatan yang dilakukan 
sebagai berikut: 1) menetapkan materi ajar 
yang akan dibahas, yaitu berpidato, 2) 
membuat rencana pelaksanaan pembelajaran 
untuk pembelajaran berpidato, 3) menyiapkan 
sarana dan prasarana pembelajaran, yaitu 
Laptop, Kamera dan alat perekam lainnya, 4) 
membuat lembar observasi aktivitas guru dan 
lembar observasi aktivitas siswa selama 
pembelajaran dan 5) mempersiapkan lembar 
penilaian berpidato. 
b. Pelaksanaan Tindakan Siklus I 
Pelaksanaan tindakan siklus I 
dilaksanakan selama dua jam pelajaran (2 x 
35 menit). Tahap tindakan ini yaitu tahap 
kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan 
akhir, dengan uraian sebagai berikut. 
c. Hasil Observasi Siklus I 
Aktivitas guru selama proses 
pembelajaran di kelas dilakukan pada saat 
kegiatan belajar mengajar dengan cara 
mengisi lembar observasi yang telah 
disediakan. Hasil observasi aktivitas guru 
berupa lembar penilaian observasi yang diisi 
oleh pengamat. Hasil pengamatan aktivitas 
guru sebagai berikut: aspek guru 
menyampaikan tujuan pembelajaran yang 
akan dicapai memperoleh skor 3 dengan 
kategori baik. Guru telah menyampaikan 
tujuan pembelajaran pada pembelajaran 
berpidato sehingga siswa mengetahui tujuan 
pembelajaran yang akan dilaksanakan. 
Aspek guru memberikan motivasi 
kepada siswa dengan menjelaskan pentingnya 
materi pembelajaran sekaligus memberikan 
informasi/materi pembelajaran berpidato 
memperoleh skor 3 dengan kategori baik. 
Guru telah mampu memotivasi siswa untuk 
terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran. 
Guru menjelaskan tentang teknik berpidato, 
kegiatan berpidato merupakan sarana yang 
tepat untuk menyampaikan pesan, gagasan 
kepada khalayak ramai.   
Aspek guru menjelaskan mengenai 
langkah kegiatan yang akan dilakukan siswa 
memperoleh skor 2 dengan kategori cukup, 
sebab guru belum menjelaskan secara rinci 
langkah kegiatan yang akan dilaksanakan.  
Aspek guru mengajak siswa untuk 
menyanyikan lagu memperoleh skor 3 dengan 
kategori baik, guru telah mengajak siswa 
dengan antusias untuk menyanyikan lagu-
lagu. 
Aspek melakukan apersepsi 
memperoleh skor 2 dengan kategori cukup, 
sebab guru belum mampu mengaitkan 
pembelajaran terdahulu dengan pembelajaran 
yang akan diajarkan.  
Aspek guru mengarahkan siswa untuk 
mencermati teks teknik berpidato 
memperoleh skor 3 dengan kategori baik, 
dalam hal ini guru giat mengarahkan siswa 
untuk mencermati teks tentang teknik 
berpidato. 
Aspek guru mengarakan siswa untuk 
mencermati teknik atau cara berpidato yang 
baik dan benar memperoleh skor 3 dengan 
kategori baik, sebab guru meminta siswa 
untuk membaca materi tentang teknik 
berpidato yang baik dan benar, guru juga 
membimbing siswa agar memperoleh 
pengetahuan tentang teknik berpidato yang 
baik dan benar. 
Aspek guru melakukan tanya jawab 
bersama siswa tentang hal-hal yang belum 
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mereka pahami terkait teknik atau cara 
berpidato yang baik dan benar memperoleh 
skor 2 dengan kategori cukup sebab guru 
belum memberi kesempatan yang seluas-
luasnya kepada siswa untuk menanyakan hal-
hal yang belum mereka pahami.  
Aspek guru mengarahkan siswa untuk 
saling berdiskusi satu sama lain tentang 
teknik-teknik berpidato yang baik dan benar 
memperoleh skor memperoleh skor 3 dengan 
kategori baik, guru meminta siswa untuk 
saling menginformasikan pengetahuan yang 
telah mereka dapatkan kepada temannya yang 
belum tahu. 
Aspek guru menampilkan model 
tentang cara berpidato yang baik dan benar 
kepada siswa, memperoleh skor 2 dengan 
kategori cukup sebab guru belum 
menampilkan model yang betul-betul mampu 
untuk berpidato dengan baik.  
Aspek guru melakukan refleksi tentang 
kegiatan pembelajaran yang telah 
dilaksanakan memperoleh skor 3 dengan 
kategori baik. Guru telah melakukan refleksi 
tentang kegiatan pembelajaran dengan 
melibatkan siswa untuk mengetahui 
kelemahan-kelemahan yang perlu diperbaiki 
dalam pembelajaran berikutnya. 
Aspek guru melakukan penilaian yang 
sebenarnya kepada siswa tentang keaktifan 
siswa memperoleh skor 3 dengan kategori 
baik. Guru telah melakukan penilaian kepada 
siswa sesuai dengan kemampuan siswa dalam 
berpidato. 
Deskripsi tersebut menunjukkan dari 15 
aspek yang diamati masih ada 4 aspek yang 
dikategorikan cukup guru telah berusaha 
untuk melaksanakan pembelajaran melalui 
metode pemodelan namun masih ada 
kelemahan kelemahan yang perlu diperbaiki 
pada tindakan siklus I. Persentase penilaian 
aktivitas guru pada siklus I mencapai 66,67%. 
Hasil observasi aktivitas siswa berupa 
lembar penilaian observasi yang diisi oleh 
pengamat. Hasil pengamatan aktivitas siswa 
sebagai berikut: aspek siswa memperhatikan 
tujuan pembelajaran yang disampaikan guru 
diberi skor 3 dengan kategori baik, dalam hal 
ini siswa sudah memperhatikan tujuan 
pembelajaran yang disampaikan guru. 
Aspek siswa terlibat dalam kegiatan 
apersepsi diberi skor 2 dengan kategori 
cukup, sebab siswa belum terlibat dalam 
kegiatan apersepsi, banyak siswa yang 
memilih diam ketika guru bertanya tentang 
apa yang mereka ketahui tentang berpidato 
sehingga pengamat memberi nilai dengan 
kategori cukup. 
Aspek siswa mencermati teknik-teknik 
berpidato pada buku bacaan diberi skor 3 
dengan kategori baik, dalam hal ini siswa 
sudah  antusias  untuk  membuka  
buku dan membaca tentang teknik-teknik 
dalam berpidato. 
Aspek siswa mencermati teks bacaan 
tentang teknik berpidato diberi skor 3 dengan 
kategori baik, dalam hal ini siswa sudah 
antusias untuk mencermati teks bacaan 
tentang teknik-teknik dalam berpidato. 
Aspek siswa bertanya pada guru tentang 
hal-hal yang belum mereka pahami dan 
bertanya kepada teman sejawat yang lebih 
mengerti tentang teknik berpidato diberi skor 
3 dengan kategori baik, siswa saling memberi 
informasi dan saling bertanya kepada teman 
yang dianggap lebih tahu tentang teknik 
berpidato. 
Aspek siswa saling berdiskusi satu sama 
lain tentang teknik-teknik berpidato yang baik 
dan benar diberi skor 2 dengan kategori 
cukup, sebab siswa belum semuanya mau 
berdiskusi tentang teknik berpidato. 
Aspek siswa memperhatikan model 
yang sedang berpidato diberi skor 3 dengan 
kategori baik, siswa sudah memperhatikan 
saat model tampil membacakan pidato 
didepan kelas. Aspek siswa mampu tampil 
berpidato di depan kelas diberi skor 2 dengan 
kategori cukup, sebab masih banyak siswa 
yang belum mampu tampil maksimal saat 
berpidato. Siswa masih malu-malu berpidato 
di depan kelas bahkan ada yang masih 
terbata-bata, hal ini disebabkan baru pertama 
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kalinya mereka diminta untuk berpidato satu 
persatu di depan kelas. 
 Deskripsi tersebut menunjukkan dari 8 
aspek yang diamati masih ada 3 aspek yang 
dikategorikan cukup padahal guru telah 
berusaha untuk melaksanakan pembelajaran 
melalui metode pemodelan namun masih ada 
kelemahan kelemahan yang perlu diperbaiki 
pada tindakan siklus I. Persentase penilaian 
aktivitas siswa pada siklus I mencapai 
65.63%. 
d. Hasil Tes Akhir Siklus I 
Setelah selesai pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran tindakan siklus satu dengan 
penerapan metode pemodelan dalam melatih 
siswa berpidato, kegiatan selanjutnya adalah 
pemberian tes atau penilaian terhadap 
kemampuan berpidato pada objek peneliti. 
Hasil tes penilaian siklus I, menunjukan 
presentase rata-rata kemampuan berpidato 
secara klasikal adalah 61,29% sedangkan 
ketuntasan klasikal baru mencapai 65,05%. 
Hasil ini belum memenuhi indikator kinerja 
yang dipersyaratkan. Dengan demikian, 
peneliti melanjutkan kegiatan pembelajaran 
pada penelitian siklus II.  
Adapun peningkatan kemampuan 
berpidato siswa pada tindakan siklus I dapat 
dilihat pada diagram di bawah ini. 
 
 
Gambar 2. Diagram Hasil Penilaian 
Kemampuan Berpidato Siswa Siklus I 
 
Berdasarkan gambar 2, dapat dilihat 
bahwa ada peningkatan kemampuan berpidato 
siswa pada siklus I. Peningkatan ini terjadi, 
sebab guru menampilkan model yang dapat 
berpidato dengan baik dan benar serta guru 
membimbing siswa untuk berlatih secara 
individu dalam berpidato.  
e. Analisis dan Refleksi Tindakan Siklus I 
Pelaksanaan tindakan siklus I 
memperoleh hasil observasi aktivitas siswa 
dan hasil observasi guru/peneliti pada saat 
proses  belajar mengajar menunjukan 
hasilrata-rata dalam kriteria cukup dan baik. 
Berdasarkan observasi selama kegiatan 
pembelajaran, dapat dikemukakan kekurangan 
pelaksanaan pembelajaran siklus I yang 
dinilai cukup beserta analisis penyebab dan 
rekomendasinya, seperti pada tabel  2 berikut: 
 
Tabel 2. Kekurangan, Analisis Penyebab dan 
Rekomendasi Perbaikan Siklus I pada Aktivitas 
Guru 
No Aspek yang 
dinilai 
Analisis 
penyebab 
Rekomendasi 
1 Menjelaskan 
langkah-
langkah 
pembelajaran 
berpidato 
Guru belum 
menjelaskan 
langkah-
langkah 
pembelajaran 
secara rinci 
Guru perlu 
menjelaskan 
secara rinci 
langkah-
langkah 
pembelajaran 
agar siswa 
siap 
mengikuti 
kegiatan 
pembelajaran 
2 Melaksanakan 
apersepsi 
Guru belum 
mengaitkan 
materi 
pembelajaran 
terdahulu 
dengan 
materi 
pembelajaran 
yang akan 
diajarkan 
Guru perlu 
mengaitkan 
kembali 
materi 
terdahulu 
dengan materi 
pembelajaran 
yang akan 
diajarkan agar 
siswa 
memiliki 
pengetahuan 
awal untuk 
belajar 
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80%
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61.29% 65.05% 
Peningkatan Kemampuan Siswa 
Berpidato Siklus I 
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3 Memberi 
kesempatan 
kepada siswa 
untuk 
menanyakan 
hal-hal yang 
kurang 
dipahami 
Guru belum 
memberi 
kesempatan 
yang seluas-
luasnya 
kepada siswa 
untuk 
menanyakan 
hal-hal yang 
belum 
mereka 
pahami 
Guru perlu 
memberi 
kesempatan 
yang seluas-
luasnya 
kepada siswa 
untuk 
menanyakan 
hal-hal yang 
belum 
dipahami 
terkait 
pembelajaran 
berpidato 
4 Menampilkan 
model dalam 
pembelajaran 
berpidato  
Guru belum 
menampilkan 
model yang 
mampu 
berpidato 
dengan baik 
dan benar 
Guru perlu 
mengundang 
model yang 
benar-benar 
mampu 
berpidato di 
depan kelas 
agar siswa 
mengikuti 
model 
tersebut 
dalam 
berpidato 
 
Tabel 3. Kekurangan, Analisis Penyebab dan 
Rekomendasi Perbaikan Siklus I pada A 
ktivitas Siswa 
No  Aspek yang 
dinilai  
Analisis 
penyebab 
Rekomendasi  
1 Terlibat 
dalam 
kegiatan 
apersepsi 
Siswa kurang 
terlibat dalam 
kegiatan 
apersepsi 
yang 
dilaksanakan 
guru 
Siswa perlu 
terlibat dalam 
kegiatan 
apersepsi 
sehingga 
punya 
pengetahuan 
awal untuk 
mengikuti 
kegiatan 
pembelajaran 
2 Berdiskusi 
dengan 
teman 
sejawat 
Masih ada 
siswa yang 
tidak mau 
berdiskusi 
dengan 
temannya dan 
cenderung 
bermain di 
dalam kelas 
Siswa perlu 
diarahkan agar 
belajar 
bersama 
dengan teman, 
siswa 
diarahkan 
untuk 
berdiskusi 
dengan 
meminta 
teman yang 
lebih tahu 
untuk 
membimbing 
temannya yang 
kurang tahu 
dalam 
berpidato 
3 Tampil 
berpidato di 
depan kelas 
Masih banyak 
siswa yang 
belum mampu 
berpidato 
dengan baik 
dan benar 
sebagaimana 
kriteria 
penilaian 
Perlu 
ditampilkan 
model yang 
lebih baik 
dalam 
berpidato, 
sehingga siswa 
mampu 
berpidato 
dengan 
pelafalan, 
intonasi dan 
Ekspresi 
 
Berdasarkan hasil refleksi di atas, 
pembelajaran pada siklus I belum mencapai 
hasil yang diharapkan. Oleh karena itu, perlu 
dilaksanakan perbaikan pembelajaran pada 
tindakan siklus II. 
2. Tindakan Siklus II  
 Sama halnya dengan siklus I,  
tindakan siklus II ini dilaksanakan satu kali 
pertemuan di kelas, dengan materi berpidato 
bagi siswa kelas VI dengan menggunakan 
metode pemodelan. Pelaksanaan tindakan 
siklus II tidak jauh berbeda dengan siklus I. 
Kelemahan-kelemahan yang ada pada siklus I, 
diperbaiki pada siklus II. Tahapan 
pelaksanaan pada siklus II, yaitu perencanaan, 
pelaksanaan, observasi dan refleksi. 
a. Perencanaan Tindakan Siklus II 
Setelah dilakukan analisis dan refleksi 
tindakan siklus I, maka kegiatan yang 
dilakukan   pada tindakan siklus II adalah: 1) 
menetapkan materi ajar yang akan dibahas, 2) 
membuat rencana pelaksanaan pembelajaran 
siklus II dengan memperhatikan refleksi yang 
ada pada siklus I, adapun kelemahan-
kelemahan yang perlu ditingkatkan yaitu 
aktivitas guru dan siswa yang masih dalam 
kategori cukup. Serta merancang persiapan 
pembelajaran agar kemampuan berpidato dan 
partisipasi siswa dalam pembelajaran 
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meningkat, 3) menyiapkan sarana dan 
prasarana pembelajaran, 4) membuat lembar 
observasi aktivitas guru selama pembelajaran 
dan 5) mempersiapkan lembar penelaian 
berpidato. 
b. Pelaksanaan Tindakan Siklus II 
Pelaksanaan tindakan siklus II 
dilaksanakan selama dua jam pelajaran (2 x 
35 menit). Tahap tindakan ini yaitu tahap 
kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan 
akhir, dengan uraian sebagai berikut. 
c. Hasil Observasi Siklus II 
Aktivitas guru dan siswa selama proses 
pembelajaran di kelas dilakukan pada saat 
kegiatan pembelajaran dengan mengisi lembar 
observasi yang telah disediakan. Hasil 
observasi aktivitas guru berupa lembar 
penilaian observasi yang diisi oleh pengamat. 
Deskripsi tersebut menunjukkan dari 12 aspek 
yang diamati kemampuan guru dalam 
mengelola pembelajaran di dalam kelas sudah 
baik. Guru telah meminimalisir kekurangan-
kekurangan yang terjadi pada tindakan siklus 
II. Persentase penilaian aktivitas guru pada 
siklus II sebesar 87.5%. 
Hasil observasi aktivitas guru berupa 
lembar penilaian observasi yang diisi oleh 
pengamat. Hasil pengamatan aktivitas siswa 
sebagai berikut: aspek siswa memperhatikan 
tujuan pembelajaran yang disampaikan guru 
diberi skor 4 dengan kategori sangat baik, 
dalam hal ini siswa sudah memperhatikan 
tujuan pembelajaran yang disampaikan guru. 
Siswa mencatat hal-hal penting yang menjadi 
tujuan pembelajaran. Deskripsi menunjukkan 
dari 8 aspek yang diamati ada 5 aspek yang 
dikategorikan baik dan 3 aspek dikategorikan 
sangat baik. Siswa telah mengikuti 
pembelajaran berpidato dengan metode 
pemodelan sesuai harapan yang ingin dicapai, 
sehingga penelitian dicukupkan pada siklus II. 
Persentase penilaian aktivitas siswa pada 
siklus I mencapai 84.38%. 
d. Hasil Tes Akhir Siklus II 
Setelah selesai pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran tindakan siklus satu dengan 
penerapan metode pemodelan dalam melatih 
siswa berpidato, kegiatan selanjutnya adalah 
pemberian tes atau penilaian terhadap 
kemampuan berpidato pada objek peneliti. 
Hasil tes penilaian Siklus II, menunjukan 
presentase rata-rata kemampuan berpidato 
secara klasikal adalah 80,64% sedangkan 
ketuntasan klasikal telah mencapai 90,32%. 
Hasil ini telah memenuhi indikator kinerja 
yang dipersyaratkan. Dengan demikian, 
peneliti tidak akan melanjutkan penelitian 
siklus III.  
Adapun peningkatan kemampuan 
berpidato siswa pada tindakan Siklus II dapat 
dilihat pada diagram di bawah ini. 
 
 
Gambar 4. Diagram Hasil Penilaian 
Kemampuan Berpidato Siswa Siklus II 
 
Berdasarkan gambar 4. dapat dilihat 
bahwa ada peningkatan kemampuan berpidato 
siswa pada siklus II. Peningkatan ini terjadi, 
sebab guru memodelkan cara berpidato yang 
baik dan benar serta membimbing siswa 
untuk berlatih secara individu dalam 
berpidato. 
e. Analisis dan Refleksi Tindakan Siklus II 
Dari hasil observasi, hasil penilaian 
kemampuan berpidato, dan hasil belajar pada 
siklus II, selanjutnya dievaluasi untuk 
melakukan tindakan pada siklus II yaitu: 
1) Penerapan metode pemodelan sudah lebih 
baik bila dibandingkan dengan tindakan 
selanjutnya.  
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Yuliyanty, dkk. Penerapan Metode Pemodelan Dalam Meningkatkan Kemampuan Berpidato di Kelas VI ………….…76 
 
 
 
 
2) Kemampuan siswa berpidato melalui 
metode pemodelan mengalami 
peningkatan.  
3) Siswa sudah mampu berpidato, dengan 
memperhatikan pelafalan, intonasi dan 
Ekspresi. 
Berdasarkan uraian tersebut, tampak 
bahwa penilaian tindakan kelas ini secara 
keseluruhan semua kategori aktivitas guru dan 
siswa serta analisis tes hasil belajar siswa dari 
siklus I ke siklus II mengalami peningkatan 
dan telah memenuhi kriteria yang ditetapkan 
pada indikator kinerja. Sehinnga dapat 
dikatakan bahwa penerapan metode 
pemodelan dapat meningkatkan kemampuan 
siswa dalam berpidato. 
Pembahasan difokuskan pada 
peningkatan kemampuan berpidato siswa 
dengan metode pemodelan. Peneliti 
melaksanakan pembelajaran berpidato dengan 
menggunakan metode pemodelan. Penerapan 
metode pemodelan merupakan kegiatan 
pembelaran dengan menampilakan suatu 
model yang akan ditiru oleh siswa. Hal ini 
senada dengan pendapat Rahyubi dalam 
Sumarni (2015:67) bahwa guru atau model 
memberi contoh kegiatan tertentu 
(demonstrasi) di depan siswa sesuai dengan 
skenario yang telah disiapkan. Peserta didik 
melakukan observasi terhadap keterampilan 
guru (model) dalam melakukan kegiatan 
tersebut dengan menggunakan lembar 
observasi yang telah disediakan.  
Pelaksanaan pembelajaran mengguna 
kan metode pemodelan dilaksanakan dalam 
tiga tahap kegiatan, yaitu kegiatan awal, 
kegiatan inti dan kegiatan penutup. Kegiatan 
awal guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai. Guru 
menjelaskan kepada siswa tentang tujuan 
yang akan dicapai dalam pembelajaran 
berpidato, yaitu agar siswa mampu untuk 
berbicara di depan umum dan belajar untuk 
menjadi seorang pemimpin. 
Guru memberikan motivasi kepada 
siswa dengan menjelaskan pentingnya materi 
pembelajaran sekaligus memberikan 
informasi/materi pembelajaran berpidato. 
Guru memotivasi siswa dengan materi yang 
akan diajarkan yaitu teknik berpidato, dengan 
berpidato kita akan mampu menyampaikan 
pesan dan gagasan pada khalayak ramai, hal 
ini membuat siswa semakin antusias dan 
bersemangat untuk mampu berpidato. 
Guru menjelaskan mengenai langkah 
kegiatan yang akan dilakukan siswa, guru 
menjelaskan langkah-langkah pembelajaran 
agar siswa siap untuk mengikuti 
pembelajaran. Siswa memperhatikan langkah-
langkah kegiatan pembelajaran yang 
dijelaskan oleh guru. 
Guru mengajak siswa untuk 
menyanyikan lagu, guru meminta siswa 
bersiap-siap menyanyikan lagu. Guru 
melakukan apersepsi dengan mengaitkan 
materi pembelajaran yang sebelumya dengan 
kegiatan pembelajaran yang akan diajarkan.  
Kegiatan Inti, guru mengarahkan siswa 
untuk mencermati teks teknik berpidato. 
Siswa mencermati teknik-teknik berpidato 
pada buku bacaan, sekaligus mengadakan 
diskusi dengan teman sejawat tentang 
bagaimana berpidato. Guru meminta siswa 
untuk membaca teks tentang teknik berpidato 
yang baik dan benar. 
Guru mengarakan siswa untuk 
mencermati teknik atau cara berpidato yang 
baik dan benar. Siswa membaca buku teks 
tentang teknik berpidato yang baik dan benar. 
Guru melakukan tanya jawab bersama 
siswa tentang hal-hal yang belum mereka 
pahami terkait teknik atau cara berpidato yang 
baik dan benar. Siswa bertanya pada guru 
tentang hal-hal yang belum mereka pahami 
dan bertanya kepada teman sejawat yang lebih 
mengerti tentang teknik berpidato. Adapun 
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan siswa 
yaitu bagaimana cara berpidato agar tidak 
merasa malu di depan teman, bagaimana cara 
memunculkan rasa percaya diri. 
Guru meminta siswa saling berdiskusi 
satu sama lain tentang teknik-teknik berpidato 
yang baik dan benar. Siswa saling berdiskusi 
dengan teman tentang teknik berpidato. 
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Mereka saling memberi masukan dan arahan 
namun ada juga yang hanya sekedar bermain. 
Guru menampilkan model tentang cara 
berpidato yang baik dan benar kepada siswa, 
siswa memperhatikan model yang sedang 
berpidato. Guru menampilkan siswa kelas VI 
yang telah mampu berpidato di depan kelas 
dan menampilkan video pembelajaran juara 
lomba pidato siswa SD agar siswa kelas VI 
memperhatikan teknik berpidato yang baik 
dan benar.  
Kegiatan akhir, guru melakukan refleksi 
tentang kegiatan pembelajaran yang telah 
dilaksanakan. Guru bertanya jawab dengan 
siswa tentang apa saja yang menjadi 
kekurangan dan kelemahan-kelemahan dalam 
pembelajaran yang perlu diperbaiki pada 
pertemuan berikutnya. Guru juga meminta 
siswa agar pada pertemuan-pertemuan 
berikutnya mereka lebih aktif dan 
memperhatikan pembelajaran yang 
dilaksanakan oleh guru. 
Guru melakukan penilaian tentang 
kemampuan siswa dengan meminta siswa 
maju kedepan kelas secara individu untuk 
berpidato sesuai dengan naskah yang telah 
diberikan. 
Kegiatan pada tindakan siklus I rata-rata 
ketuntasan individu mencapai 61,29% dan 
ketuntasan klasikal mencapai 65,05%. 
Masalah yang perlu diperbaiki pada tindakan 
siklus I untuk guru yaitu (1) guru perlu 
menjelaskan secara rinci langkah-langkah 
pembelajaran agar siswa siap mengikuti 
kegiatan pembelajaran, (2) guru perlu 
mengaitkan kembali materi terdahulu dengan 
materi pembelajaran yang akan diajarkan agar 
siswa memiliki pengetahuan awal untuk 
belajar, (3) guru perlu memberi kesempatan 
yang seluas-luasnya kepada siswa untuk 
menanyakan hal-hal yang belum dipahami 
terkait pembelajaran berpidato, dan (4) guru 
perlu mengundang model yang benar-benar 
mampu berpidato di depan kelas agar siswa 
mengikuti model tersebut dalam berpidato. 
Masalah yang perlu diperbaiki pada 
tindakan siklus I untuk siswa yaitu (1) siswa 
perlu terlibat dalam kegiatan apersepsi 
sehingga punya pengetahuan awal untuk 
mengikuti kegiatan pembelajaran, (2) siswa 
perlu diarahkan agar belajar bersama dengan 
teman, siswa diarahkan untuk berdiskusi 
dengan meminta teman yang lebih tahu untuk 
membimbing temannya yang kurang tahu 
dalam berpidato dan (3) perlu ditampilkan 
model yang lebih baik dalam berpidato, 
sehingga siswa mampu berpidato dengan 
pelafalan, intonasi dan Ekspresi 
Pelaksanaan pembelajaran siklus II 
merupakan kegiatan perbaikan hasil 
pembelajaran yang dilaksanakan pada siklus 
I. Guru menggunakan metode pemodelan 
guna meningkatkan kemampuan berpidato 
siswa. Guru berusaha meminimalisir 
kelemahan-kelemahan yang terjadi pada 
tindakan siklus II sehingga hasil yang 
diperoleh pada tindakan siklus II lebih 
meningkat.  
Hasil penilaian siklus II mengalami 
peningkatan yang signifikan, rata-rata 
ketuntasan individu mencapai 80,64% dan 
ketuntasan klasikal mencapai 90,32%. 
Berdasarkan uraian tersebut, secara klasikal 
pembelajaran berpidato dinyatakan tuntas dan 
mencapai KKM. Dengan menggunakan 
metode pemodelan pada siklus I, ternyata 
dapat meningkatkan kemampuan berpidato 
siswa di kelas VI Madrasah Ibtidaiyah 
Alkhairaat Kotarindau.  Dengan 
menggunakan metode pemodelan pada siklus 
II dan memperbaiki kelemahan-kelemahan 
yang terjadi pada tindakan siklus I, ternyata 
lebih meningkatkan kemampuan berpidato 
siswa pada aspek pelafalan, intonasi dan 
Ekspresi. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa penggunaan metode pemodelan dalam 
kegiatan pembelajaran bahasa Indonesia dapat 
meningkatkan kemampuan siswa dalam 
berpidato. Kegiatan pembelajaran pada 
tindakan siklus I memiliki hasil yang cukup 
baik, dan terjadi peningkatan kemampuan 
siswa dalam berpidato pada tindakan siklus II 
sehingga dapat dikatakan bahwa metode 
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pemodelan mampu meningkatkan 
kemampuan siswa berpidato di kelas VI 
Madrasa Ibtidaiyah Alkhairaat Kotarindau. 
Senada dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Sumarni (2015), 
menyimpulkan bahwa dengan menggunakan 
metode pemodelan dapat meningkatkan 
kemampuan membaca puisi siswa kelas V SD 
Kecil Paranggi. Begitupun dengan hasil 
penelitian Hadijah (2016), menyimpulkan 
bahwa penerapan metode pemodelan dapat 
meningkatkan kemampuan berpidato pada 
siswa kelas VI SDN Inpres 1 Ujuna. 
 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan tentang penerapan metode 
pemodelan dalam meningkatkan kemampuan 
berpidato pada siswa kelas VI Madrasah 
Ibtidaiyah Alkhairaat Kotarindau, maka hal-
hal yang menjadi kesimpulan adalah sebagai 
berikut: 
1. Aktivitas guru dan aktivitas siswa 
mengalami peningkatan selama mengikuti 
kegiatan pembelajaran berpidato dengan 
menerapkan metode pemodelan . Hal ini 
dapat terlihat pada persentase hasil 
observasi aktivitas guru siklus I mencapai 
(66.67%) meningkat pada siklus II 
mencapai (87.5%). 
2. Kemampuan berpidato siswa mengalami 
peningkatan setelah diterapkannya metode 
pemodelan.  Hal  ini  dapat dilihat  pada  
hasil kemampuan berpidato  siswa  pada  
siklus  I, rata-rata ketuntasan individu 
mencapai 61,29% dan ketuntasan klasikal 
mencapai 65,05%. Hasil penilaian siklus II 
mengalami peningkatan yang signifikan, 
rata-rata ketuntasan individu mencapai 
80,64% dan ketuntasan klasikal mencapai 
90,32%. 
 
Rekomendasi 
Berdasarkan kesimpulan yang telah 
diperoleh, saran yang dapat diberikan sebagai 
berikut. 
1. Bagi Siswa; siswa harus antusias 
mengikuti pembelajaran berpidato agar 
ketika terjun di masyarakat nanti siswa 
telah mampu mempersembahkan pidatonya 
kepada para hadirin. 
2. Bagi Guru; Guru harus terus belajar dan 
melakukan refleksi terhadap kegiatan 
pembelajaran yang dilaksanakan di kelas, 
guru harus mampu melihat karakteristik 
siswa agar dapat ditingkatkan dan 
dikembangkan kemampuannya secara 
maksimal. 
3. Bagi Sekolah; sekolah harus 
mengupayakan kegiatan pembelajaran 
dapat terlaksana dengan baik, oleh karena 
itu, sarana dan prasarana yang mendukung 
kegiatan pembelajaran harus terus 
ditingkatkan. 
4. Bagi Peneliti Lain; Penelitian ini dapat 
dijadikan rujukan untuk melaksanakan 
penelitian tindakan kelas dengan 
menerapkan metode pemodelan dalam 
pembelajaran berpidato ataupun 
pembelajaran yang lainnya. 
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